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ABSTRAK

ANALISA KUANTITATIF TANIN DALAM EKSTRAK ETANOL DAUN
ANGSANA (Pterocarpus indicus Willd.) DENGAN METODE EKSTRAKSI
MASERASI DAN SOKLETASI

Risa Apriani Wilianita
1704015154

Angsana (Pterocarpus indicus Willd.) merupakan jenis pohon yang berasal dari
suku Fabaceae yang telah dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional.
Ekstrak daun angsana mengandung alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida dan
saponin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan metode
ekstraksi terhadap jumlah kadar senyawa tanin pada ekstrak etanol daun angsana
yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis. Penarikan senyawa tanin
dilakukan dengan metode ekstraksi maserasi dan sokletasi dengan pelarut etanol
96%. Asam galat digunakan sebagai pembanding. Analisa kuantitatif tanin
dilakukan dengan pereaksi Folin-Ciocalteu dan natrium karbonat yang akan
menghasilkan warna biru bila bereaksi dengan tanin. Diperoleh kadar tanin ekstrak
etanol daun angsana dengan perbandingan metode ekstraksi maserasi dan ekstraksi
sokletasi yaitu 92,3922 mg GAE/g dan 197,8821 mg GAE/g. Selain itu, ekstraksi
metode sokletasi dengan nilai rendemen 24,04% menghasilkan nilai rendemen
lebih besar dibandingkan ekstraksi metode maserasi dengan nilai rendemen
10,6375%. Berdasarkan hasil uji independent sample t-test diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05, sehingga dapat dibuat sebuah kesimpulan bahwa perbedaan
metode ekstraksi berpengaruh signifikan terhadap kadar tanin ekstrak etanol daun
angsana.

Kata kunci: Daun Angsana, Folin-Ciocalteu, Tanin, Spektrofotometer UV-Vis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki berbagai macam jenis tanaman yang berkhasiat sebagai
alternatif obat untuk menyembuhkan berbagai penyakit. Penggunaan obat
tradisional di Indonesia telah lama dikenal dengan sebutan jamu dan biasanya untuk
peningkatan kesehatan (promotif), pemulihan kesehatan (rehabilitatif), pencegahan
dari berbagai penyakit (preventif) dan penyembuhan suatu penyakit (kuratif). Akan
tetapi eksistensi obat herbal belum dapat dibandingkan dengan obat modern (obat
kimia), karena pengobatan herbal sendiri belum banyak yang teruji dari segi
keamanan dan manfaatnya (KEMENKES-RI, 2017).

Tingginya minat masyarakat dalam penggunaan obat herbal dan dalam
pengobatan tradisional dapat disebabkan oleh minimnya efek samping yang
ditimbulkan, biaya yang murah dan dapat dipraktikan sendiri, menyebabkan obat
tradisional masih diminati oleh masyarakat. Obat tradisional diambil dari bagian
tumbuhan seperti akar, bunga, batang, buah, kulit, daun dan sari (Latief, 2012).

Diantara berbagai macam jenis tumbuhan tersebut, angsana merupakan satu
di antara tanaman yang digunakan sebagai alternatif pengobatan. Angsana
(Pterocarpus indicus Willd) adalah salah satu tanaman famili Fabaceae yang
banyak ditemui di Indonesia. Selain ada di Indonesia, angsana juga banyak tersebar
di negara-negara Asia Tenggara dan Asia Timur. Khasiat dari angsana diantaranya,
pada bagian kulit kayu angsana dapat digunakan untuk pengobatan disentri dan
diare. Di Malaysia jus yang di ekstrak dari akar angsana digunakan dalam
pengobatan luka sifilis dan sariawan. Di Indonesia bagian daun yang muda
digunakan dalam mengobati bisul dan biang keringat (Thomson, 2006).

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya telah diketahui bahwa pada bagian
daun angsana memiliki kandungan alkaloid, flavonoid, tanin, glikosida, dan
saponin (Elya et al., 2015). Salah satu senyawa pada daun angsana, yaitu tanin
merupakan suatu senyawa polifenol yang tersebar luas dalam tumbuhan, berwujud
amorf yang menyebabkan terbentuknya koloid dalam air, mempunyai rasa yang
sepat, akan membentuk endapan apabila bereaksi dengan protein yang
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menyebabkan terhambatnya kerja enzim proteolitik, dan digunakan sebagai
penyamak kulit hewan dalam industri. Sifat astringen pada tanin dapat digunakan
sebagai antidiare, menghentikan pendarahan, dan terutama pada mukosa mulut
dapat mencegah peradangan, sekaligus dengan adanya gugus fenol dapat digunakan
sebagai antiseptik (Hanani, 2015).

Untuk penemuan obat tradisional, metode yang digunakan salah satunya
adalah metode ekstraksi. Penyarian atau ekstraksi adalah proses pemisahan
senyawa dari matriks atau simplisia dengan menggunakan pelarut yang sesuai.
Penarikan senyawa tanin dari simplisia daun angsana dilakukan dengan dua metode
ekstraksi, yaitu metode maserasi dan metode sokletasi. Metode maserasi merupakan
proses ekstraksi dengan merendam simplisia dalam pelarut pada suhu kamar
sehingga kerusakan metabolit dapat diminimalisasi. Sedangkan ekstraksi metode
sokletasi melibatkan pemanasan pada suhu didih pelarut (Hanani, 2015).

Alasan dalam pemilihan ekstraksi metode maserasi dan metode sokletasi
adalah karena memiliki banyak keuntungan dibandingkan dengan metode lainnya.
Keuntungan dari metode maserasi yaitu prosedur serta peralatan yang digunakan
sederhana, metode ekstraksi ini juga tidak menggunakan panas sehingga cocok
untuk senyawa yang bersifat termolabil. Keuntungan dari metode ekstraksi
sokletasi adalah metode ekstraksi ini melibatkan suhu (pemanasan) sehingga dapat
menghasilkan ekstrak yang banyak, karena dilakukan berulang-ulang sampel yang
diekstraksi sempurna, dan pelarut yang digunakan lebih sedikit sehingga lebih
efisien dalam menggunakan pelarut (Handayani et al., 2017).

Melihat banyaknya manfaat dari senyawa tanin secara umum serta adanya
aktivitas farmakologi yang dihasilkan dari senyawa tanin, maka perlu dilakukan
penelitian analisa kuantitatif tanin dalam ekstrak etanol daun angsana dengan
metode ekstraksi maserasi dan sokletasi yang diukur menggunakan
spektrofotometer UV-Vis. Alasan digunakan metode spektrofotometri UV-Vis
adalah dapat mengukur kadar pada skala yang lebih kecil, lebih spesifik, kesalahan
saat pembacaan kecil, kinerja yang cepat dan pembacaan yang otomatis (Feladita
et al., 2019). Aktivitas farmakologi suatu tanaman dipengaruhi oleh jumlah kadar

kandungan senyawa metabolit sekunder yang dimilikinya. Dengan dilakukannya
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penelitian ini diharapkan dapat ditemukan adanya pengaruh perbedaan metode
ekstraksi terhadap kadar senyawa tanin pada ekstrak etanol daun angsana.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah perbedaan metode ekstraksi dapat mempengaruhi jumlah kadar
senyawa tanin yang terkandung pada ekstrak etanol daun angsana yang diukur
dengan menggunakan spektrofotometer UV-Vis?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perbedaan
metode ekstraksi terhadap jumlah kadar senyawa tanin pada ekstrak etanol daun
angsana yang diukur menggunakan spektrofotometer UV-Vis.
D. Manfaat Penelitian

Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat untuk memberikan informasi
mengenai pemanfaatan bahan alam serta metode ekstraksi daun angsana dengan
metode terbaik untuk mendapatkan kadar tanin yang optimal, yang nantinya dapat
meningkatkan peran daun angsana dalam kesehatan masyarakat dan dapat
dikembangkan menjadi sebuah produk.

3
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